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(Chicken Egg Marketing Analysis Of The Village Of Padang Loang Ras, Sub
District Patampanua Pinrang)
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Jurusan Sosial Ekonomi Peternakan, Fakultas Peternakan,
Universitas Hasanuddin Jl. Perintis Kemerdekaan Km.l0 Kampus Unhas
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk saluran pemasaran telur
ayarn ras, untuk mengetahui margin pelnasararl dan keuntungan diperoleh pada
lembaga dan saluran pemasaran serta tingkat efisiensi pada masing-masing
saluran pelnasaran telur ayam ras dari Desa Padang Loang Kecamatan
Patampanua. Jenis penelitian ini adalah penelitian statistik deskriptif dengan
menggunakan sampel jenuh karena jurnlah populasi sebanyak 32 orang, yang
terdiri dari Petemak (Produsen) 9 orang dan Pedagang perantara 23 orang. Hasil
yang diperoleh rnenunjukkan bahrva Jenis Saluran yang diperoleh pada pemasaran
telur ayam ras yaitu Peternak- perantara 1- perantara Z-perantara 3-perantara 4-
pengecer-konsuffren. Lembaga penlasaran yang memiliki margin tertinggi adalah
pedagang pengecer (Rp.7.750), sedangkan lembaga pemasaran yang memiliki
margin terkecil sebesar (Rp. 500) yaitu perantara 1. Dari segi keuntungan, maka
lembaga pemasaran yang memperoleh keuntungan tertinggi ialah pedagang
pengecer (Rp.7.150), sedangkan yang terendah ialah perantara 1 Y (Rp.262,57).
Saluran pemasaran telur ayam ras yang paling efisien yaitu pada saluran
pemasaran I sebesar 2 o/o, sedangkan saluran pemasaran yang paling tidak efisien
adalah saluran pelnasaran V sebesar 9,2 yo.
Kata Kunci : Saluran pemasaran, margin dan keuntungan
ABSTRACT
This study aimed to detennine the fonn of chicken egg marketing channels, to
knorv the rnarketing and profit margins earned on the institutions and marketing
channels as rvell as efficiency levels in each eggs marketing channel from Padang
Loang Patampanua. The type of research was a descriptive statistical study was
described and illustrated the marketing system of eggs in Padang Loang
Patampanua Pinrang district. Sample has taken saturated sample with the number
of population was 32 people, consisting of fanners (producers) 9 people and 23
people Middlen-ren. The results shorved that the type of rnarketir-rg channels was
Layer Famers l-2 intennediary intennediary intermediary 3-4-retailer-consurler.
Marketing agencies that have the highest rnargin was retailer (Rp.7.750), while
the marketing agency that has the smallest margin of (Rp 500) was an one. In
terns of profits, the rnarketing agency ahvays obtained the highest profit was
retai ler (Rp.7.150), rvhi le the lorvest was the 1(Ptp.262,57). The most eff iesient
marketing channel of eggs was the first rnarketing channel (2o/o), while the most
efficient marketing channel of eggs was the first marketing channel (9,2%).
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PENDAHULUAN
Telur merupakan salah satu bahan pangan yang paling lengkap gizinya.
Selain itu, bahan pangan ini juga bersifat serba guna karena dapat dimanfaatkan
untuk berbagai keperluan. Untuk memenuhi kebutuhan telur sebagai sumber
protein hewani, maka peternak tidak hanya memproduksi telur ayam ras tesebut
dalam jumlah yang banyak tetapi perlu untuk mengetahui dan menerapkan sistem
pemasaran yang baik demi kelancaran penyaluran telur ayam ras hingga sampai
ke konsumen.
Melihat prospek usaha ayam ras petelur yang cukup baik menyebabkan
pengusaha benninat untuk rnelakukan bisnis tersebut, baik disektor budidaya
ltlaupun disektor pemasarannya. Kecamatan Patampanua merupakan salah satu
daerah sentra pengembangan telur ayam ras di Kabupaten Pinrang.
Peternak di Desa Padang Loang rnulai menerapkan sistem pemasaran yang
baik meliputi keputusatr mengenai saluran distribusi yang akan digunakan,
peningkatan margin pemasaran, peningkatan keuntungan usaha, serta peningkatan
efisiensi usaha.
Saluran pernasaran telur ayam ras Dari Desa Padang Loang Kecamatan
Patampanua dalam rnenrasarkan telur yang dihasilkan menggunakan lebih dari
satu saluran pemasaran. Hal ini disebabkan karena telur merupakan produk
peternakau yang mudah rusak sehingga secepat mungkin harus sampai ke tangan
konsumen.
Usaha peternakan ayam ras petelur yang ada di Desa Padang Loang baik
itu yang tergabung dalam kelornpok usaha tani ataupun individu juga mengalami
fluktuasi penjualan telur ayam ras sehingga mempengaruhi keuntungan yang
diperoleh oleh peternak
Mengetahui sistem pemasaran telur ayam ras dari Desa Padang Loang
diharapkan agar peternak dan lernbaga pefirasaran yang terlibat dapat
meningkatkan keuntungan, margin dan efisiensi pemasarannya, serta menerapkan
pola saluran distribusi yang lebih efisien.
Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana bentuk saluran pemasaran telur ayam ras dari Desa Padang
Loang Kecarnatan Patarnpar-rua?
2. Bagaimana margiu pernasaran pada lernbaga dan saluran pemasaran telur
ayam ras dari Desa Padang Loang Kecamatan Patampanua ?
3. Bagairnana keuutungan pada lernbaga dan saluran pemasaran telur ayarn ras
dari Desa Padang Loang Kecamatan Patampanua yang diperoleh?
4. Bagairnana tingkat efisiensi tiap saluran pelnasaran telur ayarn ras ?
l . r
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Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah
1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk saluran pemasaran telur ayam ras dari
Desa Padang Loang Kecamatan patampanua.
2' Unfuk mengetahui bagaimana margin pemasaran pada lembaga dan saluranpemasaran telur ayam ras dari Desa padang Loang Kecamatan patampanua.
3. Untuk mengetahui bagaimana keuntungan yang diperoleh pada lemtaga dan
saluran pemasaran telur ayam ras dari oesa paaang ioung Keca"matan
Patampanua.
4. Untuk mengetahui tingkat efisiensi pada rnasing-masing saluran pemasaran.
Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini ialah sebagai berikut :
l. Supaya dapat mengetahui sistem pemasaran telur ayam ras dari Desa padang
Loang Kecamatan Patampanua Kabupaten pinrang yang meliputi rantai
saluran distribusi, margin pelnasaran, keuntungon p"-a*ran d^an tingkat
efi siensi pemasarannya.
2. Sebagai informasi untuk peternak ayam ras petelur di Desa padang Loang
Kecamatan Patampanua Kabupaten pinran_q.
METODE PENELITI,\N
\Yaktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 30 Juli sampai 30 Septernber 2009
di Desa Padarrg Loang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. Dipilihnya
daerah tersebut karena merupakan salah satu produsen telur yang 
^ jumlah
petenraknya paling banyak diantara Desa/ kelurahan yang ada di fecarnatan
Patampanua.
Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu dan menggambarkan
sistem pemasaran telur ayarn ras dari Desa Padang Loong Kecamatan Fitu*pun.ru
Kabupaten Pinrang.
Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digu'akan dalam penelitian i'i ada dua, yaitu :
a). Data kualitatif, yaitu data-data yang dapat menggambarkan dan menjelaskan
Variabel penelitian yang meliputi jalur rantai distribusi telur ayam 1.^, hurgu
penjualan, harga pernbelian, biaya pemasaran, harga ditingkai peternak, dan
harga di tingkat lernbaga pemasaran.
b). Data kuantitatif yaitu data-data yang meliputi keterangan yalg diarnbil daripeternak dan lernbaga pemasaran dari Desa Padang Loang tentalg bagaimanajalur rantai distribusi yang diterapkan, biaya p.,rloru.u,r, hargi panjualan,
harga pernbelian, harga ditingkat petemak dan harga di tingkai leirbaga
pemasaran.
Sumber data ya.g digunakan dala'-r penelitia' ini ada dua, yaitu :
a). Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan responden
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diberikan nantinya, meliputi identitas responden, penentuan harga jual dan
harga beli, pola saluran pemasaran, dan biaya pemasaran.
b). Data sekunder yaitu data yang diambil dari lembaga / instansi yang terkait
dengan masalah penelitian.
Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :
a. Observasi yakni dengan rnelakukan pengamatan langsung terhadap lokasi
penelitian.
b. Wawancara yaitu dengan rnelakukan warvancara langsung kepada petemak
dan lernbaga pemasaran yang terlibat dalam pemasaran telur ayam ras dari
Desa Padang Loang dengan rnenggunakan alat bantu berupa daftar peftanyaan
(kuesioner).
Populasi dan Sampel Penelit ian
Penentuan populasi dan sarnpel dalarn penelitian ini -adalah- dengan
menggunakan teknik sampling jenuh (sensus) yaitu teknik penentuan sampel bila
sernua anggota populasi digunakan sebagai sampel, dengan mengambil seluruh
lernbaga pemasaran yang terlibat dalam distribusi pemasaran telur ayam ras dari
Desa Padang Loang Kecanratan patampanua Kabupaten Pinrang. Hal ini
disebabkan jurnlah populasi pada penelitian ini sebanyak 32 orang, yang terdiri
dari Petemak (Produsen) 9 orang dan Pedagang perantara 23 orang.
Anal isa Data
Adapun analisa data yang digunakan adalah dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui model saluran distribusi digunakan analisa deskriptif
yaitu menerangkan atau rnenjelaskan setiap saluran distribusi pemasaran
dengan mengelompokkan setiap bentuk dan saluran yang ada, dimana alat
analisis yang digunakan berupa gambar (skema).
b. Untuk mengetahui besarnya margin pemasaran pada masing-masing
lembaga pernasaran yang terlibat digunakan rumus sebagai berikut :
M: Ho - H6 (Swastha, 1991)
Dirnana:
M: Margin lembaga Pemasaran
Ho: Harga Penjualan (Rp/rak)
H6: Harga Pembelian (Rp/rak)
Untuk mengetahui rnargin pada setiap rnodel saluran pemasaran digunakan
mmus :
M t  :  M r  +  Mz  *  . . . . . . +  Mn
D imana :
M1: Margin saluran pemasaran
M1 : Margin pemasaran lembaga
M2: Margin peurasaran lernbaga
M.: Margin pemasaran lernbaga
c. Untuk mengetahui besamya keuntungan





f l :M -TC
Dimana :
fl : keuntungan lembaga penasaran (Rp / rak)
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M: Margin lembaga Pemasaran (Rp/rak)
TC: Biaya pmasaran yang dikeluarkan oleh lembaga pemasaran
Total (RP/ rak)
Untuk mengetahui keuntungan pemasaran dari tiap saluran pemasaran,
digunakan rumus :
I I t :  l I1  + f I2  + l I3  . . . . . r  [n
Dimana:
flt: keuntungan saluran pemasaran
fl1: keuntungan saluran pemasaran I
fI2 : keuntungan saluran pemasaran 2
fI,,: keuntungan saluran pemasaran 
d. Untuk rhenghitung efisiensi saluran petnasaran digunakan rulnus :
BP
EP: X 100 % (Soekartawi,2002)
NP
Jika : EP yang nilainya paling kecil : paling efisien
dimana:
EP : efi siensi pemasaran(%)
BP : Total biaya pemasaran ( Rp/Rak )
NP : Total nilai produk yang dipasarkan (Rp/Rak)
e. Untuk mengetahui nilai dari hasil perhitungan pada margin pemasaran,
margin lembaga pemasaran, keuntungan pemasaran, dan efisiensi pemasaran
akan disajikan dalarn bentuk Tabel.
IIASIL DAN PEMBAHASAN
Saluran, Lembaga dan Fungsi Pemasaran Telur Ayam Ras dari Desa Padang
Loang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang.
Peternak sebagai produsen telur ayam ras di daerah penelitian dalam
memasarkan produknya sampai di tangan konsumen menggunakan berbagai
bentuk saluran pernasaran. Bentuk saluran distribusi yang digunakan pun sangat
bervariasi antara peternak yang satu dengan yang lain. Adapun model saluran
distribusi pemasaran telur ayam ras dari Desa Padang Loang Kecamatan
Patampanua Kabupaten Pinrang adalah sebagai berikut :
a. Saluran pemasaran I
Saluran pemasaran I, telur ayam ras dijual oleh petemak langsung ke
konsumen, sehilgga pada saluran ini tidak melibatkan pedagang perantara. Untuk
lebih jelas saluran pernasaran I dapat dilihat pada Garnbar 1.
Jff;ff'-.'i ij:- _>
:  
. '  , .  .  . , , ,  
r i : i : : : : :  i ' := ' : , .  - , . , ,1 : , , -  : , i . ' :
Gambar 1. Saluran Pemasaran I Telur Ayam Ras Dari Desa Padang Loang
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang.
Pada Garnbar 1. terlihat bahr.va saluran pemasaran I, telur ayalll ras dari
petemak langsung dibeli oleh konsurnen. Saluran pemasaran I ini mer-upakan
model saluran langsung , dimana dalam saluran distribusi pemasaran telur ayam
ras tersebut tidak terdapat pedagang perantara. Hal ini sesuai dengan pendapat
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Rasyaf (2007) bahwa secara prinsip jalur pemasaran langsung yaitu pemasaran
yang langsung ditujukan ke konsumen akhir tanpa adanya pedagang perantara.
Saluran tersebut umumnya dilakukan dilokasi peternakan dalam hal ini
peternakan di Desa Padang Loang, dimana konsumen akhir ini langsung
mendatangi peternak. Pada tingkat konsumen akhir produsen memasarkan
telurnya dengan harga berkisar Rp.23.000/rak. Konsumen ini umumnya warga
sekitar peternakan di Desa Padang Loang, jurnlali pembelian telur ayam ras relatif
dalam skala kecil, hanya untuk konsumsi rurnah tangga. Semua petemak di Desa
Padang Loang menjual telur ayarn ras langsung ke konsumen, narrun penjualan
yang langsung ke konsumen tidak rutin setiap hari, hal ini terjadi karena masih
terbatasnya permintaan dari koirsurnen. Adapun volume penjualan pada saluran
ini berkisar antara 5 - 20 rak.
Pada saluran pemasaran ini produsen rnelakukan beberapa fungsi
pernasaran diantaranya ialah fungsi penjualan dan furrgsi penyimpanan. Untuk
fungsi penjualan, sernua peternak yang terlibat dalam saluran pemasaran ini
melakukan fungsi penjualan di lokasi petemakannya, dimana peternak hanya
menunggu datangnya pembeli dan selanra fungsi penjualan terjadi fungsi
pcnyimpanan diperlukan untuk menahan telur tersebut sampai laku terjual.
b. Saluran II
Saluran pemasaran II telur ayaln ras dari petemak ke konsumen melalui
peclagang perantara, dalam hal ini pedagang pengecer. Sistimatika pemasaran telur
ayarn ras pada saluran pelnasaran II yaitu pedagang pengecer membeli langsung
ke petenrak dan selanjutnya menjualnya ke konsumen akhir. Untuk lebih jelasnya
mengenai saluran pemasaran II telur ayam ras dapat dilihat pada gambar 3.
Gambar 2.Saluran Pemasaran II Telur Ayam Ras Dari Desa Padang Loang
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang.
Pada gambar 2. Terlihat bahrva petemak dalam memasarkan telur ayam ras
ke konsurnen menggunakan pedagang perantara dalam hal ini pedagang pengecer.
Ini rnenunjukkan bahwa saluran pemasaran II rnerupakan saluran pemasaran tidak
larrgsung. Hal ini sesuai dengan pendapat Sinaga (2002) yang menyatakan bahlva
secara Lurunl terdapat dua kombinasi tingkat saluran pemasaran berdasarkan
tingkat keterlibatan saluran antara lain saluran pelnasaran langsung yaitu saluran
pemasaran yang tidak rnempunyai tingkat perantara dan saluran pernasaran tidak
langsung yaitu saluran yang terdiri satu tingkat pentasaran atau lebih.
Pada saluran pemasaran Il,lvilayah dornisili dari pedagang pengecer ini
berbeda-beda rnulai dari kecamatan Patampanua, Palopo dan Marnuju. Jumlah
penjualan telur ayarn ras petemak ke pedagang pengecer berkisar antara 3- 860
rak, sedangkan frekuensi pembelian pedagang pengecer ke produsen berkisar I-
t1
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3/minggu. Pedagang Pengecer membeli telur dari produsen dengan harga
Rp.21.500 - Rp.22.000 hak dan memasarkannya dengan harga Rp.23.000 -
Rp.30.000/rak. Adapun adanya harga penjualan yang tinggi hingga mencapai
Rp.30.000/rak disebabkan karena pada tingkat pengecer, telur dipasarkan dengan
satuan butir dan harga untuk perbutirnya sekitar Rp.800 - Rp.1.000/butir.
Pada saluran pemasaran II, petemak pada umumnya melakukan fungsi-
fungsi pemasaran diantaranya fungsi penjualan yaitu menyalurkan telur ke
pedagang pengecer, kemudian fungsi penyimpanan yaitu fungsi dimana peternak
melakukan proses penyimpanan telur ayam ras hingga telur tersebut laku terjual.
Selain itu adapula fungsi pengangkutan yang dimana fungsi ini berhubungan
dengan proses pembelian, pedagang pengecer yang berdomisili di kecamatan
Patampanua dan Palopo melakukan pembelian langsung ke petemak, alat
transpofiasi yang umum digunakan ialah motor dan rnobil tetapi ada juga
pedagang yang mernilih uqtuk berjalan kaki. Sedangkan pengecer yaltg
berdomisili di Mamuju melakukan pernbelian secara tidak langsung ke petemak
yaitu dengan cara pemesanan. Untuk proses pembelian ini petemak mengangkut
telur sesuai pesanan ke tempat penvakilan bus, kemudian bus inilah yang akan
mengangkut telur tersebut ke pengecer Mamuju yang memesan.
Kemudian untuk pengecer pada saluran pemasaran II, pada uniumnya
melakukan fungsi pernasaran antara lain fungsi pembelian, fungsi penjualan,
fungsi pengangkutan, fungsi penyaluran, fungsi penyirnpanan dan fungsi grading.
Pada pengecer fungsi pembelian ada yang dilakukan secara langsung ke ternpat
peternak nalnun adapula yang melakukan pernbelian melalui pernesanan (via
Telepon). Untuk fungsi penjualan, pengecer rnelakukan proses penjualan di
tempatnya masing-masing, ada yang melakukannya di daerah pasar dan adapula
yang menjualnya di kios depan rumahnya. Fungsi pengangkutan dilakukan oleh
pengecer pada saat proses pembelian dan penjualan. Pada saat proses penjualan
terjadi fungsi penyaluran pun dilakukan. Selang rvaktu antara proses pembelian
dan proses penjualan terjadi pula fungsi penyimpanan. Pedagang pengecer pada
saluran pemasaran II juga melakukan fungsi grading, hal ini dilakukan untuk
memberikan beberapa pilihan kepada konsumen baik itu dari segi ukuran telur
maupun harga telur per raknya.
c. Saluran III
Saluran pemasaran III, menggunakan dua pedagang perantara yaitu
pedagang besar dan pedagang pengecer. Sistematika penjualannya yaitu dimulai
dari peternak ke pedagang besar kemudian ke pedagang pengecer lalu ke
konsumen akhir. Untuk lebih i) jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.
ri.1.t::i.15j..:)\":r.: ti.i=r,:.t::111:,:.i :q.,.:+{:::t:.:::::i,'1:.4 r, :,-i=E:Y::r:2. 
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Peternak +Perantara 1 Pedagang Pengecer
Garnbar 3. Saluran Pernasaran III Telur Ayarn Ras Dari Desa Padang Loang
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang.
Pada Gambar 3. terlihat bahwa saluran pemasaran III telur ayam ras yaitu
melalui perantara. dan pedagang pengecer. Konsumen akhir pada saluran
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luar kabupaten Pinrang. Hal ini mengindikasikan bahwa penyebaran telur ayam
ras dari Desa Padang Loang cukup luas.
Pada saluran pemasaran III, peternak memasarkan telurnyapada pedagang
perantara 1 dengan kisaran harga Rp.21.500-Rp.22.000 lrak. Frekuensi
penjualannya antara 1-3 kali /minggu. Adapun fungsi pemasaran yang dilakukan
oleh peternak dalam saluran pemasaran ini ialah fungsi penjualan, fungsi
penyimpanan dan fungsi pengangkutan. Selama fungsi penjualan berlangsung
terjadi pula fungsi penyimpanan, dimana peternak rnelakukan penyimpanan
produk telurnya hingga telur tersebut laku terjual, dan pada saat proses penjualan
terjadi pula fungsi pengangkutan dimana salah satu peternak di saluran ini
melakukan pengangkutan terhadap telur yang dipesan oleh pedagang perantara di
r,vilayah Mamuju. Proses pengangkutan ini membutuhkan setidaknya 2-3 ha,'i
untuk keselurahan telur sampai ke tempat tujuan, hal ini dikarenakan alat
transportasi yang digunakan untuk mengangkut telur tersebut adalah bus
penumpang sehingga pengangkutan disesuaikan dengan kapasitas bus tersebut.
Pada saluran pemasaran ini, pedagang perantara I yang terlibat terdiri atas
pedagang perantara lokal dan daerah, untuk pedagang perantara lokal wilayah
penjualannya yaitu di berbagai pasar yang ada di Kecarnatan Patampanua.
Jumlah pernbelian telur ayarn ras yaitu berkisar 50 rak. Proses pernbelian telur
ayarn ras yaitu pedagang yang mendatangi peternak. Frekuensi pembelian telur
berkisar antara l-3 kal i /minggu dan harga beli  nya berkisar Rp.21.500-Rp.22.000
/rak dan nemasarkannya dengan harga Rp.22.500 Rp.23.000/rak Pada
pedagang perantara I daerah jumlah pembelian telur ayam ras berkisar antara
360 - 800 rak. Frekuensi pernbelian telur berkisar l-3 kali/ rninggu, untuk harga
beli telur berkisar Rp.21.500-Rp.22.000/rak dan harga jualnya berkisar
Rp.23.500 - Rp.24.000/rak. Wilayah penjualannya yaitu Pasar sentral Mamuju
dan Pasar Niaga Palopo. Untuk pedagang perantara di Mamuju proses
pembeliannya dilakukan melalui pemesanan karena jaraknya yang cukup jauh
sehingga telur tersebut dikirirn dengan menggunakan bus sebaliknya pedagang
perantara di Palopo proses pernbeliannya dilakukan dengan cara pedagang
merrdatangi sendiri peternak dengan menggunakan alat transportasi mobil (truk).
Pada pedagang pengecer lokal r,vilayah penjualannya meliputi Urung
(Malirnpung), Benteng dan Pincara. Jurnlah pernbelian telur ayarn ras berkisar
antara 1-10 rak. Frekuensi per.nbelian antara 2-3 kalil n-ringgu. Harga pembelian
telur ayam ras berkisar Rp.22.500 - Rp.23.000 /rak dan harga jualnya antara
Rp.24.000- Rp.30.000, rata-rata pengecer rnemasarkan telumya dalam satuan
butir dengan harga berkisar Rp.800 - Rp.l.000Autir.  Proses pembeliamrya da
yang langsung mendatangi pedagang perantara I nar-nun acla pula yang di
antarkan. Kemudian untuk pedagang pengecer daerah rvilayah penjualannya
yaitu Marruju clan Palopo, jurnlah telur yang cl ibel i  berkisar antara l-150 rak.
Frekucnsi pembeliamya 1-3 kaliAninggu. Pengecer -nernbeli telur dari pedagang
perantara 1 dengan harga Rp.23.500 - Rp.24.000/rak dan tnemasarkanuya
dengan harga Rp.25.000 - Rp.30.000, tingginya harga penjualan dikarenakan
pengecer mernasarkan telurnya dengan satuan butir yaitu seharga Rp.850 -
Rp.1.000/ butir, karena jumlah satu rak adalah 30 butir maka harga telur untuk
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per rak adalah Rp.25.000- Rp.30.000/rak. Kemudian proses pembeliannya ialah
pengecer langsung menemui pedagang perantara l.
d. Saluran IV
Pada saluran pemasaran IV, wilayah penyebaran telur ayam ras dari Desa
Padang Loang lebih beragam lagi. Hal ini dikarenakan lembaga pemasaran yang
terlibat cukup banyak yang terdiri atas pedagang perantara, dan pedagang





Gambar 4. Saluran Pemasaran IV Telur Ayam-Ras Dari Desa Padang Loang
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang.
Pada Garnbar 4. terlihat bahwa saluran pemasaran IV telur ayam ras dari
Desa Padang Loang Kecamatan Patampanua tergolong saluran pemasaran yang
panjang. Dimana untuk menyalurkan telur ayam ras dari peternak sampai ke
konsumen melibatkan beberapa lembaga pemasaran. Ini dikarenakan wilayah
penyebaran telur ayam ras dari Desa Padang Loang telah sampai ke luar daerah
bahkan luar provinsi.
Peternak pada saluran pelnasaran ini umumnya menjual telur ayarn rasnya
di lokasi peternakan (menunggu pembeli). Adapun harga jual untuk tiap peternak
berkisar Rp.19.000 - Rp.22.000/rak, harga ini rnerupakan harga yang disepakati
oleh kedua belah pihak yaitu petemak dan pedagang. Frekuensi penjualamrya
berkisar 2-3 kali/minggu, ini bergantung pada pesanan dari pedagang yang datang.
Adapun fungsi pemasaran yang dilakukan oleh peternak pada saluran pemasaran
IV ialah fungsi penjualan dan fungsi penyimpanan. Pada fungsi penjualan
peternak memasarkan telurnya kepada pedagang perantara 1 langsung dilokasi
peternakan, selain fungsi penjualan peternak pun melakukan fungsi penyimpanan,
proses penyimpanan dilakukan hingga telur tersebut terjual. Petenak ada yang
memiliki gudang penyimpanan natnun lebih banyak yang memilih menyirnpan di
rumah sendiri, hal ini dilakukan untuk menghemat biaya penyirnpanan dan juga
mengingat telur-telur yang diproduksi tidak terlalu membutuhkan tempat yang
luas.
Pedagang perantara I menetnui petemak secara langsung untuk melakukan
transaksi pembelian telur ayan ras di lokasi peternakan, adapun dornisili
pedagang perantara 1 yang dari lokasi peten-rakan yaitu, Desa Pincara (Kecamatan
Patampanua), Desa Kulo' (Sidrap) dan Pasar Niaga Palopo (Palopo), walaupun
daerah domisilinya ada yang diluar kecamatan patampanua namun pedagang-
pedagang tersebut datang dengan menggunakan alat transpodasi rnobil (pick up)
sehingga lebih efisien. Frekueusi pembelian telur ayam ras berkisar 1-3
kali/minggu, dengan harga pembelian berkisar Rp. 19.000 - Rp.22.000 /rak dan
menjualnya dengan harga Rp.20.000 Rp.23.500, perbedaan harga ini
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Fungsi pemasaran yang dilakukan oleh tiap pedagang perantara I antara lain
fungsi penjualan, fungsi pembelian, fungsi penyimpanan dan fungsi
pengangkutan. Secara umum semua pedagang perantara 1 melakukan fungsi
pembelian dan fungsi penjualan pada saat proses transaksi jual beli telur.
Kemudian selama proses pembelian hingga proses penjualan pedagang perantara
I juga melakukan fungsi penyimpanan, hal ini diperlukan untuk menahan dan
mengumpulkan telur ayam ras sarnpai akhirnya dijual ke pedagang selanjutnya,
proses mengumpulkan telur dilakukan karena pedagang perantara I pada saluran
pemasaran IV bertindak sebagai pedagang pengumpul. Selanjutnya pada fungsi
pengangkutan, keseluruhan pedagang perantara 1 rnelakukan fungsi ini untuk
mernindahkan telur-telur yang dibeli dari peternak ke tempat penjualannya.
Adapun'alat pengangkutan yang digunakan ialah motor dan mobil (pick up),
khusus untuk kendaraan motor pedagangnya berdornisili di kecamatan
patampanua dan volume pembelian telur ayam ras nya berkisar 50 rak. Pedagang
perantara 1 yang memilih kendaraan mobil (pick up) berdonrisili di luar
kecamatan patampanua (Palopo dan Sidrap) dan volume pernbelian telumya pun
cukup besar yaitu 410 - 860 rak sehingga memerlukan kendaraan yang lebih
besar.
Pedagang perantara 2 pada saluran pemasaran IV mernbeli telur ayam ras
dari pedagang perantara I melalui dua cara yaitu menemui langsung dan
tnemesan untuk diar"rtarkan. Adapun frekuensi pernbelian pedagang perantara 2
berkisar 1-3 kali/ minggu, kernudian harga beli telur ayam ras adalah Rp.20.000 -
Rp.23.500 /rak dan memasarkannya dengan harga Rp.21.500 - Rp.24.500 /rak.
Adapun domisili dari pedagang perantara 2 yaitu Desa Pincara (Kecarnatan
Patampanua), Desa Simpo' (Sidrap) dan Pasar Niaga Palopo (Palopo).
Dalam memasarkatr telur ayam ras pedagang perantara 2 juga melakukan
fungsi-fungsi pemasaran, adapun fungsi peurasaran tersebut ialah fungsi
penjualan, fungsi pernbelian, fungsi penyimpanan, fungsi pengangkutan dan
fungsi grading. Untuk pedagang perantara 2 yang berdomisili di Desa Pincara,
pada saat memasarkan telumya pedagang ini melakukan fungsi pembelian dan
fungsi penjualan untuk menyalurkan telur ayan ras, selain itu fungsi penyimpanan
juga dilakukan untuk menyimpan telur tersebut hingga laku terjual. Kernudian
fungsi pengangkutan dilakukan pada saat akan rnenjual telur tersebut, adapun alat
transpoftasi yang digunakan ialah angkutan umum, pedagang ini tidak melakukan
fungsi grading karena ukuran telur yang dijualnya hanya satu macarn, keruudian
rata-rata telur yang terjual dalam satuan rak. Untuk pedagang perantara 2 yang
berdomisili di Desa Simpo' (Sidrap) lebih banyak melakukan fungsi pemasaran
kareua dalaru saluratr penrasaran ini pedagang tersebut berlindak sebagai peclagan
besar yang u,ilayah pernasaran telurnya telal'r nenyebar ke luar daerah hingga ke
luar provinsi. Adapun fungsi pemasaran yang dilakukan yaitu fungsi penjualan,
fungsi peurbeliau, fungsi pengangkutau, fungsi penyimpanan, fungsi gracling.
Pada fungsi penrbelian, pedagang perantara 2 ini rnembeli telur ayam ras dari
anggota plasmanya, nalnull untuk memenuhi pesanan biasanya pedagang ini juga
rnernbeli telur dari peternak atau pengumpul lain. untuk fungsi penjualan
pedagang perantara 2 ini rnenyalurkan telur ayam ras ke berbagai daerah baik di
dalarn maupun diluar provinsi, ini bergantung pada pesanan yang datang,
I
I
,4rd4r LGIIII|ISNIS Vol. X (l) Maret 201 1
sehingga wilayah penjualannya tidak menentu. Pedagang perantara ini melakukan
fungsi pengangkutan pada saat proses penjualan, untuk wilayah pemasaran di
dalam Provinsi pedagang ini menggunakan alat transportasi mobil pick up
sedangkan untuk penjualan di kawasan luar provinsi digunakan mobil truk yang
kapasitas daya tampungnya lebih besar, kedua alat transportasi ini merupakan
milik pedagang perantara 2 itu sendiri dan terakhir adalah fungsi grading dimana
fungsi ini dilakukan untuk memilih telur ayam ras yang layak untuk dijual, ini
dilakukan untuk memenuhi pesanan sesuai yang diinginkan pemesan serta untuk
menjaga kepercayaan pelanggan terhadap telur-telur yang dijual.
Pada pedagang perantara 2 yang berdomisili di Palopo, fungsi-fungsi
pemasaran yang dilakukan terbilang lebih sedikit dibandingkan dengan pedagang
yang lain, adapun fungsi pemasaran itu ialah fungsi penjualan, fungsi pembelian,
fungsi penyimpanan dan fungsi grading. Untuk fungsi pernbelian pedagang
perantara 2 dilakukan dengan cara-mertesan kepada pedagang perantara I
kemudian diantarkan, sehingga tidak mengeluarkan biaya transportasi. Lalu fungsi
penjualan yaitu pedagang perantara 2 menunggu pernbeli dan melayani pembeli di
tempatnya, kecuali jika ada pedagang yang memesan untuk diantarkan namun
jumlahnya juga harus ditentukan. Begitu halnya dengan fungsi penyirnpanan yang
dilakukan hingga telur tersebut laku. Selanjutnya fungsi grading, fungsi ini
dilakukan untuk memilah telur sesuai ukurannya masing-rnasing dengan harga
yang berbeda pula, hal ini cukup menguntungkan pedagang dalam hal keuntungan
dan bagi pengecer ini juga menguntungkan dalarn hal rnernilih ukuran telur yang
akan dibeli sesuai dengan harga yang diinginkan.
Pada saluran pemasaran IV, pedagang pengecer melakukan pernbelian telur
ayam ras kepada pedagang perantara 2 secara langsung. Adapun harga
pembeliannya berkisar Rp.21.500 - Rp.24.500 /rak dan mernasarkannya dengan
harga Rp.24.000 - Rp.30,000 /rak. Tingginya harga tersebut dalam satuan rak,
karena pengecer cenderung menjual telurnya dengan satuan butir sehingga untuk
satu butirnya bisa mencapai Rp.800 - Rp.l.000,6utir. Kemudian frekuensi
pembelian telur ayam ras adalah l-2 kali, ini dipengaruhi oleh cepat lambatnya
telur-telur tersebut laku terjual. adapun fungsi pelnasaran yang dilakukan oleh
pedagang pengecer ini ialah fungsi pembelian, fungsi penjualan, fungsi
pengangkutan, fungsi penyimpanan. Fur-rgsi pembelian dilakukan sendiri secara
langsung kepada pedagang perantara 2, kernudian fungsi penjualan dilakukan di
kios yang berada di depan rumah mereka. Sedangkan fungsi penyirnpanan
dilakukan sampai telur tersebut laku terjual dan terakhir adalah fungsi
pengangkutan dilakukan pada saat proses pembelian telur ayam ras dimana alat
transpofiasi yang digunakan adalah motor dan angkutall umum.
e. Saluran Pemasaran V
Pada saluran pernasaran V, sarra l-ialnya dengan saluran pemasaran IV
wilayah penyebaran telur ayam ras dari Desa Padang Loang juga lebih beragam.
Hal ini dikarenakar-r lembaga pemasaran yang terlibat cukup banyak yang terdiri
atas pedagang perantara, dan pedagang pengecer. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat oada Gambar 5.
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Garnbar 5.Saluran Pemasaran V Telur Ayam Ras Dari Desa Padang
Loang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang.
Pada Garnbar 5. Terlihat bahr,va saluran pemasaran V lebih panjang lagi
dibandingkan saluran pemasaran IV, hal ini terjadi karena pedagang perantara
yang terlibat di saluran ini lebih banyak. Setelah telur tiba ke pedagang perantara
3, maka pedagang perantara 3 kernudian menjualnya ke pedagang perantara 4
dengan cara mengantarkannya ke tempat penjualan perantara 4 yaitu pasar Sentral
Kendari. Setelah itu pedagang perantara 4 kemudian menjualnya ke pengecer
yang datang langsung ke pasar. Kernudian pengecerlah yang rnenyalurkan ke
konsumen akhir.
Peternak yang terlibat dalarn saluran pemasaran V melakukan penjualan
telur ayam ras dilokasi peternakannya (rnenunggu pernbeli). Adapun frekuensi
penjualan telur ayam ras berkisar I-2 kalilminggu. Peternak menasarkan telumya
kepada pedagang perantara I dengan harga Rp.19.000 - Rp.20.000/rak, perbedaan
harga ini tergantung pada kesepakatan kedua belah pihak. Adapun fungsi
pemasaran yang dilakukan oleh petemak pada saluran pelnasaran V adalah funqsi
penjualan dan fungsi penyinrpanatt, uutuk fungsi penjualan peternak menyalurkan
telurnya kepada pedagang pcrantara I dilokasi peternakan, sehingga pedagang
sendiri yang datang ke tempat petentak. Kemudian dibutuhkan fungsi
penyimpanan untuk menahan telur sampai akhirnya terjual, ini juga dilakukan
untuk memenuhi pesanan dalarr-r jumlah yang besar.
Pedagang perantara 1 yang berdornisili di Desa Kulo' (Sidrap) rnernbeli
telur dari petemak dengan harga Rp.19.000-Rp.20.000/rak dan memasarkannya
kepada pedagang perantara 2 (peda_eang besar) dengan harga Rp.20.000/rak.
Frekuensi pernbelian telur ayarn ras berkisar I -2 kali/rninggu, ini tergantung dari
pesanan sehingga pembeliamrya tidak menentu. Fungsi pemasaran yang dila.kukan
oleh pedagang perantara I adalah fungsi penjualan, fungsi pembelian, fungsi
pengangkutan dan fungsi penyimpanan. Pelaksanaan fungsi pembelian dilakukan
dilokasi petemakan, dimana pedagang perantara 1 secara langsung rnendatangi
peternak untuk melakukan tratrsaksi pcmbelian telur ayam ras. Kemudian fungsi
penjualan dilakukan dengan cara rrengantarkan telur yang telah dipesan oleh
pedagang perantara 2 ke ten-ipatnya, sehingga dalam proses itu juga terjadi fungsi
pengangkutan dimana alat transpofiasi yang digunakan adalah mobil pick up.
Sedar-rgkan ur-rtuk fungsi penyirnpanan, dilakukan oleh pedagang ini karena
pedagang perautara i ini juga bertinciak scbagai pedagang pengumpul, sehingga
perlu untuk melakukan penyimpanan dan pengurnpulan telur-telur dari beberapa
peteniak sarnpai akhimya disalurkan ke pcdagang besar.
Pedagang perantara 2 yang berdomisili di Desa Sirnpo' (Sidrap) membeli
telur ayam ras dengan harga Rp.20.000/rak dan rnemasarkannya dengan harga
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tergantung pada kebutuhan. Adapun besarnya volume pembelian telur adalah 650
rak, jumlah ini juga disesuaikan dengan kebutuhan.kemudian fungsi pemasaran
yang dilakukan oleh pedagang perantara 2 adalah fungsi pembelian, fungsi
penjualan, fungsi pengangkutan, fungsi penyimpanan dan fungsi grading. Untuk
fungsi pembelian pedagang perantara 2 ini melakukan proses pembelian telur
ayam ras melalui cara pesan antar. Kemudian pedagang perantara 2 melakukan
fungsi penjualan dengan cara mengantarkan pesanan sesuai dengan jumlah yang
diinginkan oleh pemesan. Selain melayani pesanan dari dalam daerah, pedagang
perantara 2 ini juga melayani pesanan dari luar daerah bahkan luar provinsi hal ini
dikarenakan skala penjualan telurnya sangat besar dan bisa dikatakan pedagang
perantara 2 ini merupakan pedagang besar. Kemudian dalam menyalurkan telur
tersebut pedagang melakukan fungsi pengangkutan dengan menggunakan alat
trasnportasi diantaranya untuk pesanan didalam daerah digunakan kendaraan
mobil pick up dan untuk pesanan di luar provinsi digunakan kendaraan truk,
kedua sarana transportasi itu merupakan milik pedagang perantara 2 hal ini
menyebabkan kemudahan penyaluran telur dan efisiensi biaya transportasi.
Sebagai pedagang dengan penjualan telur skala besar, setiap telur yang datang
mengalami penyimpanan sampai akhirnya laku terjual, ini dilakukan karena untuk
memenuhi pesanan dalam jumlah yang besar dan untuk menjaga kepercayaan
pelanggan akan kualitas telur ayam ras yang dipasarkan maka pedagang perantara
2 melakukan fungsi grading untuk memilah telur yang layak dipasarkan.
Pedagang perantara 3 membeli telur ayam ras dari pedagang perantara 2
secara tidak langsung (via telepon), hal ini terjadi karena domisili pedagang
perantara 3 berada di kendari sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan
pembelian secara langsung. Frekuensi pembeliannya berkisar I-2 kalil rninggu, ini
bergantung pada ketersediaan produk telur dari pedagang perantara 2. Harga
pembelian telur ayam ras adalah Rp.21.500/rak dan memasarkannya dengan harga
Rp. 23.000hak Adapun fungsi pemasaran yang dilakukan oleh pedagang
perantara 3 adalah fungsi pembelian, fungsi penjualan, fungsi penyimpanan,
fungsi pengangkutan dan fungsi pembayaran. Untuk fungsi pembelian, pedagang
perantara 3 membeli telur ayam ras kepada perantara 2 dengan cara pesan antar,
hal ini disebabkan karena jarak antara perantara 3 dan perantara 2 sangat jauh.
Untuk fungsi penjualan pedagang peranlara 3 melakukan penjualan kepada
perantara 4 dengan cara mengantarkan sesuai pesanan, hal ini merupakan salah
satu cara untuk menarik dan mempertahankan pelanggan. Kernudian pedagang
perantara 3 melakukan pula proses penyimpanan telur hingga telur ayam ras
tersebut laku terjual. selanjutnya, untuk menyalurkan telur tersebut pedagang ini
juga melakukan fungsi pengangkutan dirnana alat transpodasi yang digunakan
adalah mobil pick up. Terakhir adalah fungsi pembayaran, fungsi ini dilakukan
karena pemesanan telur ayam ras oleh pedagang perantara 3 kepada perantara 2
tidak secara langsung (via telepon) sehingga proses pembayarannya pun tidak
secara dapat secara langsung, oleh sebab itu perlu melakukan fungsi pembayaran
dimana fungsi ini merupakan proses pembeli (pedagang perantara 3) melakukan
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Pada saluran pemasaran v, pedagang perantara 4 melakukan pembelian
telur ayam ras kepada pedagang perantara 3 dengan harga Rp.23.000/rak dan
menjualnya kepada pengecer dengan harga Rp.26.000/rak, adapun frekuensi
pembelian telur ayam ras oleh pengecer kepada pedagang perantara 4 adalah l-2
kali/ minggu, tergantung kebutuhan. Adapun fungsi pemasaran yang dilakukan
oleh pedagang perantara 4 ialah fungsi pernbelian, fungsi penjualan, fungsi
pembelian, fungsi grading, fungsi penyimpanan. Pada fungsi pembelian, perantara
4 melakukan pembelian kepada pedagang perantara 3 dengan cara pesan antar,
sehingga perantara 4 tidak terlalu repot akan hal itu. Kernudian pada fungsi
penjualan, perantara 4 juga melakukan penjualan ditempatnya dalarn hal i1i
menunggu pembeli saja. Sehingga perantara 4 ini tidak melakukan fungsi
pengangkutan. Selanjutnya fungsi grading dilakukan untuk rnernilah telur sesuai
dengan ukurannya dan memberikan variasi harga kepada pengecer. Fungsi ini
juga menguntungkan untuk perantara 4 karena dapat memberikan keuntungan
yang lebih dari proses grading telur tadi. Selanjutnya fungsi penyimpanan tetap
dilakukan hingga telur tersebut terjual.
Pada saluran pemasaran V, pengecer yang berdomisili di kendari mernbeli
telur ayam ras dari pedagang perantara 4 dengan harga Rp.26.000 /rak dan
menjualnya kepada konsurnen dengan harga per rak Rp.30.000 - Rp.37.500,
tingginya harga per rak tersebut karena pengecer memasarkan telurnya dengan
satuan butir sehingga jika dikenakan perbutimya harga satu butir sekitar Rp.l.00O
- Rp.1.500. frekuensi pembelian telur ayarn ras oleh pengecer berkisar l-2 kalil
minggu. Adapun fungsi pernasaran yang dilakukan oleh pengecer dalam saluran
ini adalah fungsi pembelian, fungsi penjualan, fungsi pengangkutan dan fungsi
penyimpanan. Pada fungsi pembelian, pengecer secara langsung menemui
pedagang perantara 4 untuk melakukan transaksi pembelian. Selanjutnya fungsi
penjualan dilakukan di kios rnilik rnasing-masing pengecer. Dan selama proses
pembelian hingga proses penjualan terjadi pula fungsi penyimpanan. Dan terakhir
adalah fungsi pengangkutan dimana untuk mengangkut telur tersebut pengecer
menggunakan alat transpofiasi angkutan umum. pernilihan alat transportasi ini
selain ongkosnya murah, angkutan umum juga sedia setiap saat
Margin Pemasaran Telur Ayam Ras
Margin pemasaran pada setiap lembaga pemasaran dalarn saluran
pemasaran telur ayam ras dari Desa Padar-rg Loang Kecamatan Patampanua
Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada Tabel 1.
Pada Tabel 1. Terlihat bahrva untuk lembaga pemasaran yang rnerniliki
margin terlinggi adalah pedagang pengeccr pada saluran pemasaran V (Rp.7.750),
sedangkan lernbaga pemasaran yang memiliki margin terkecil sebesar (Rp. 500)
yaitu perantara I pada saluran pemasaran V. Tin-eginya n-rargin yang diperoleh
pedagang pettgecer pada saluran V disebabkan karena harga jual telur ayan ras
nya yang tinggi sedangkan harga belinya cukup rendah (rnurah),
sebaliknnya kecilnya margin yang diperoleh perantala 1 pada saluran pemasaral.r
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Tabel 1. Margin Lembaga dan Saluran Pemasaran Telur Ayam Ras dari






Harga Jual Harga Beli Margin









P e n  o e n p r
Total
21.750






































































Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2009
Saluran pemasaran yang memperoleh margin tertinggi adalah saluran
pemasaran V (Rp.14.250), sedangkan saluran pemasaran yang memiliki margin
terkecil adalah saluran pemasaran II (Rp.3.083). Tingginya margin yang diperoleh
pada saluran pemasaran V disebabkan karena tiap lembaga pemasaran yang
terlibat didalamnya memiliki margin yang tinggi, sebaliknya rendahnya margin
yang dimiliki oleh saluran pemasaran II dikarenakan lembaga pemasaran yang
terlibat didalamnya sedikit dan margin yang dimiliki masing-masing lembaga
pemasaran tersebut rendah. Untuk saluran pemasaran I tidak memiliki mar-qin
pemasaran.
Biaya Pemasaran Telur Ayam Ras
Biaya yang dikeluarkan oleh tiap-tiap lembaga pemasaran tergantung dari
panjang pendeknya jalur pernasaran. Hal ini akan berpengaruh juga terhadap
keuntungan yang didapat oleh tiap lernbaga pemasaran yang terlibat pada suatu
saluran pemasaran. Untuk mengetahur rata-rata biaya yang diperoleh pada
masing-masing lembaga pemasaran pada tiap saluran dapat dilihat pada Tabel 2.
26
I

















































,aad ^GIIBfSNIS Vol. X (1) Maret 2011
Tabel 2. Total Biaya Pemasaran Telur Ayam Ras Dari Desa Padang
Loang, Kecamatan Patampanua, Kabupaten Pinrang.
Lembaga
Pemasaran Transportasi  Retr ibusi
Peternak 0 0 0
Total 0 0 0
petemak 24 0 59
Pengecer 363,94 33,90 29
Total 387,83 -1-1.9 ll7
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2.249,38
364,05






petenrak 37,25 0 89,5 31,16 440,85 0
Perantam I 195,91 93 93 4,12 592,75 2,8
Pengecer 225 7,5 0 1,5 255,37 0
458,16 100,5 182,5 36,78 1.288,97 Z,B
P e t e m a k 0 0 0 - 0 4 6 9 , 5 0
perantara | 269,33 53,58 9t,j2 5,5 440,3 0
Peranram 2 195,25 32 I7 3,12 445,5 0
Pengecer 175 0 0 0 50 2,27
638.58 85.58 108.72 8,62 1.405J 2.27
0 0 0
0 99,43 0





0  100 0
Total 1.455 73 167.43 71.17 1.361.55 9.09
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2009.
Pada Tabel 2. terlihat bahwa biaya yang dikeluarkan pada setiap lembaga
pemasaran bervariasi. Untuk lembaga pemasaran yang memiliki biaya pemasaran
tertinggi adalah perantara 2 pada saluran pemasaran V (Rp.l.2C6,5l), sedangkan
lembaga pemasaran yang memiliki hiaya pemasaran terkecil adalah pengecer pada
saluran pemasaran lV (Rp.227,27). Hal ini terjadi karena perantara 2 pada saluran
pemasaran V mengeluarkan biaya transportasi yang cukup besar dikarenakan
wilayah penjualan telur ayam rasnya berada di luar provinsi, sehingga
mengeluarkan biaya pemasaran khususnya transportasi. Sebaliknya, pengecer
pada saluran IV memiliki biaya yang rendah karena pada proses pemasaran telur
ayam ras pedagang ini hanya mengeluarkan biaya pemasaran yaitu biays
transpoftasi, narnun tidak terlalu besar.
Pada Tabel2. juga terlihat bahrva saluran pemasaran yang memiliki biaya
tertinggi adalah saluran pelnasaran V (Rp.3. 137,24). sedar-rgkan saluran
pemasaran yang memiliki biaya terendah adalah saluran pemasaran I sebesar
(Ptp.472,3). Tingginya biaya yang dimiliki oleh saluran pemasaran V dikarenakan
lernbaga pernasaran yang terlibat di dalamnya cukup banyak. Sedangkan saluran
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Adapun jenis-jenis biaya pemasaran yang dikeluarkan oleh lernbaga
pemasaran pada setiap saluran yaitu sebagai berikut :
a. Biaya Transportasi
Transportasi adalah pengangkutan telur ayam ras dari satu lembaga ke
lembaga pemasaran lain sampai ke konsumen. Pada saluran pemasaran I, lembaga
pemasaran yang terlibat didalamnya tidak mengeluarkan biaya transportasi,
karena konsumen yang mendatangi peternak.
Pada saluran pemasaran II terdapat lernbaga pemasaran yang
mengeluarkan biaya transpofiasi dan adapula yang tidak mengeluarkan. Untuk
petemak yang tidak mengeluarkan biaya transportasi dikarenakan pengecer
sendiri yang datang ke petemakan untuk membeli telur ayam ras dengan kata lain
yang menanggung biaya transportasi adalah pedagang pengecer sendiri,
sedangkan peternak yang mengeluarkan biaya transportasi terjadi karena pengecer
berhda di luar daerah yang cukup jauh dari lokasi peternakan sehingga telur yang
telah dipesan dikirim melalui bus. Tetapi peternak hanya menanggung biaya
pengangkutan sampai di tempat perwakilan bus saja, selebihnya ditanggung oleh
pedagang pengecer.
Pada saluran pemasaran III, sama halnya dengan saluran pemasaran II
yakni peternak ada yang mengeluarkan dan tidak mengeluarkan biaya
transportasi, lain halnya dengan pedagang perantara I dimana keseluruhan
pedagang mengeluarkan biaya transportasi saat membeli dan menjual telur ayam
ras kepada pengecer. Selanjutnya pengecer yang mengeluarkan biaya transportasi
adalah pengecer yang melakukan pembelian langsung ke pedagang perantara,
sebaliknya pengecer tidak mengeluarkan biaya transportasi karena yang
menanggungnya dalah pedagang perantara.
Pada saluran pemasaran IV, peternak tidak mengeluarkan biaya
trasnportasi karena pedagang perantara 1 melakukan pembelian langsung ke
peternak. Selanjutnya perantara 2 ada yang mengeluarkan biaya transportasi dan
ada pula yang tidak mengeluarkan sama sekali. Kemudian untuk pengecer
sebagian besar melakukan pembelian langsung ke perantara 2 sehingga
mengeluarkan biaya trasnportasi, namun ada sebagian kecil pengecer yang tidak
mengeluarkan bi aya transportasi.
Pada saluran pemasaran V, peternak tidak mengeluarkan biaya transportasi
karena pedagang perantara I langsung ke peternakan. Kernudiau perantara 2
mengeluarkan biaya transportasi pada saat proses penjualan. Selanjutnya pada
perantara 3 mengeluarkan biaya transportasi untuk menyalurkan telur ayam ras ke
pedagang, kernudian untuk perantara 4 tidak mengeluarkan biaya transpoftasi.
Sedangkan pada pengecer biaya transpofiasi dikeluarkan pada saat proses
pernbelian telur ayam ras.
Alat transportasi yang digunakan untuk mengangkut telur pun beragarn
pada setiap lernbaga pemasaran. Pada saluran pelnasaran II, alat transportasi yang
digunakan untuk mengangkut telur yaitu motor dan mobil (truk), tetapi ada juga
yang mengangkut telur dengan cara jalan kaki. Rata-rata pedagang dalarn
melakukan pernbelian telur memilih rnengarnbil sendiri ke petemak, narnurl
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jarak yang jauh yang tidak memungkinkan untuk langsung melakukan pembelian
di lokasi peternakan, dalam proses pengiriman biaya pengangkutan dari
peternakan ke tempat pengiriman barang ditanggung oleh peternak sebesar
(Rp149/rak), selanjutnyabiaya pengangkutan dari tempat pengiriman ke pedagang
ditanggung oleh pedagang itu sendiri sebesar (Rp.1.000/rak).
b. Biaya Retribusi
Umumnya peternak tidak mengeluarkan biaya retribusi. Biaya retribusi
rata-rata dikeluarkan oleh pedagang perantara, untuk saluran pemasaran I lembaga
pemasaran tidak mengeluarkan bia1,a retribusi.
Pada saluran pemasaran II dan III, pengecer mengeluarkan biaya retribusi
pada saat melakukan pembelian dan penjualan telur ayam ras, adapun jenis biaya
retribusi yang dikeluarkan adalah retribusi pasar dan retribusi daerah (pajak
daerah). Untuk retribusi pasar semua pedagang mengeluarkan biaya ini karena
leqrpat penjualannya - berada di pasar, untuk pengecer lokal pernbayaran
retribusinya tidak setiap hari, hanya pada hari pasar saja. Berbeda dengan
pengecer di daerah yang hari pasarnya setiap hari (pennanen), jadi pernbayaran
retribusi pasarnya pun setiap hari. Biaya retribusi pasar berkisar antara Rp.1.000 -
Rp.1.500/ hari pasar. Sedangkan untuk retribusi daerah (pajak daerah) hanya
dikeluarkan oleh pengecer Palopo yang mengangkut telur ayam ras dari peternak
di Desa Padang Loang. Biaya ini dibayarkan pada saat rneleu,ati daerah-daerah
sampai ke Palopo, adapun besamya biaya retribusi berkisar Rp.5.000 tiap daerah
yang dilewati sedangkan biaya retribusi pada saat memasuki ri'ilayah Palopo
dikenakan biaya berkisar Rp.50.000.
Pada saluran pemasaran IV, sarna halnya dengan saluran pelnasaran II dan
III lembaga pemasaran yang mengeluarkan biaya retribusi adalah pedagang
perantara dan pengecer. Biaya retribusinya juga ada2 macarn yaitu retribusi pasar,
dibayarkan setiap hari dan retribusi daerah (pajak daerah) dibayarkan saat
melewati daerah hingga ke daerah tujuan. Pada pedagang perantara I biaya
retribusi pasar sebesar Rp. 1.000 - Rp.1.500/ hari pasar, sedangkan retribusi
daerahnya sebesar Rp. 5.000- Rp. 50.000. Untuk pedagang perantara 2, biaya
retribusi pasar sebesar Rp. 1.000 - Rp.1.500, sedangkan retribusi daerahnya
berkisar antara Rp.3.500 - Rp. 5.000. Selanjutnya untuk pedagang pengecer pada
saluran pemasaran IV sebagian besar tidak mengeluarkan biaya retribusi.
c. Biaya Tenaga Kerja (buruh)
Biaya tenaga kerja pada pernasaran telur ayam ras dikeluarkan untuk
mengangkut dan menyalurkan telur ayam ras dari satu lernbaga ke lembaga lain.
Pada saluran pemasaran I, semua petemak yang terlibat dalam saluran ini tidak
mengeluarkan biaya tenaga kerja, hal ini terjadi karena juurlah penjualan telumya
tidak terlalu besar.
Pada saluran pelnasaran II, hanya satu orang petemak di Desa Padang
Loang yang mengeluarkan biaya tenaga kerja sebesar (Rp.59/rak). Ur-rtuk
pengecer sebagian besar tidak mengeluarkan biaya tenaga kerja, namun sebagian
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sama halnya dengan saluran pemasaran III, hanya satu orang peternakyang mengeluarkan biaya tenaga kerja. Selanjutnya pedagang pJ.arrtaru 1
sebagian besar tidak mengeluarkan liaya ini, begitpun semua pengecer yangterlibat dalam saluran pemasaran ini- tidak satuprin^yang mengeluarkan biayatenaga kerja. Hal ini terjadi karena jumlah telur yang dibeli hanya sedikit sehinggatidak terlalu membutuhkan tenaga tambahan, selai-n iru ada pulu p.ng"cer yang
tidak mengeluarkan biaya tenaga kerja karen a biaya tersebut telah di tanggung
oleh pedagang perantara l. i
Pada saluran pemasaran IV, seperti halnya dengan saluran pemasaran yanglain lembaga pemasaran yang terlibat sebagian besir ada yang mengeluarkanbiaya tenaga kerja namun ada pula sebagian kecil yang tidak -.nj-.luu.klnnya.hal
ini terjadi karena biaya tenaga kerja tersebut litonggrrrg oleh pedagang
sebelumnya dan jumlah telu.yang dibeli hanya ,.aitii sehingla tidak
rnemerlukan tenaga tambahan.
Saluran pemasaran V tidak berbeda jauh dengan saluran pemasaran
sebelumnya. secara umum sebagian besar lembaga pemasaran yang terlibat
mengeluarkan biaya tenaga kerja, dengan tujuin 
^agar 
melancar-i<an dan
nremudahkan dalam penyaluran telur ayam ras sampai ke konsumen. untukperatrtara 1 dan perantara 2 keselur.rhan mengeluarkan iata-ratabiayatenaga kerja
rnasing-'rasing sebesar (Rp.99,43lrak dan Rp.6glrak) Sedangkan piernak,perantara 3 dan perantara 4 serta pengecer tidak mengeluarkan bialatenaia ke'a.
d. Biaya penyirnpanan
. 
Biaya penyimpanan adalah biaya yang dikeluarkan selama menahanbarang-barang tertentu selama jangka waktu antara dihasilka' atau diterima
sarnpai dengan dijual. Adapun komponen biaya yang termasuk dalam biayapenyirnpanan antara lain sewa gudang (tempai), tiuy:u-t iuya yang digunakan
selama proses penyimpanan misalnya-biaya- tisirit<, bruyu-telpon,"pen"yusutan
fld-ung dll. Adapun nta-ratabiaya penyimpanan yang dikeluarkan oleh setiaplembaga pemasaran yang terlibat daiam'tiap saluran p-.-u.uran telur ayam ras
adalah sebagai berikut.
Pada saluran pemasaran I, hanya terdapat seorang peternak yang
T-lg:lr*kan biaya penyimpanan, karena rnemilikigudang khusus untuk tempatpenyrrnpanan, rata-ratabiaya penyirnpanamya sebesar Rp.65,10/rak. pada saluranpemasaran rr, rata-rata biaya penyimpanan untuk peternak dan pengecer masing_
masing senilai Rp.41,55/rak dan Rp.2,75/rak. Selanjutnya pada saluran pelnasaran
III, petemak rne'geluarkan biaya penyimpanun r"b"ruinp.:r 
,l6hak,perantara I
sebesar Rp. 4,12/rak, dan pengecer sebesar Rp.1,S/rak. pada saluran p"-u.o.o,,
IV, petenrak sebesar Rp.1,5llrak, perantara I sebesar Rp.5,5/rak, perantara 2
scbesar Rp.3,l2lrak, sedangka' untuk pengecer biaya penyimpano,, ,"b"ru, Rp oSedangka' untuk saluran pemasaran v, rata-raia 
^biaya 
penyirnpanan padapeternak, perantara 1_, perantara 2, perantara 3, perantara q dunp"nga"", ,ourirrg-
masing yaitu Rp.0/rak, Rp.0/rak, Rp.0,5 rrrak, Rp.70,66/rak, Rp.76,66lrak dan Rp.0lrak.
30







































,,.,'d4r AGn IIISNIS Vol. X (1) Maret 2011
e. Biaya Pengemasan
Biaya pengemasan adalah biaya yang dikeluarkan selama proses
pengemasan telur ayam ras. Pada proses pengemasan telur harus diperhatikan
dengan baik, sebab dengan pengemasan telur ayam ras yang baik dapat
meminimalkan resiko kerusakan telur pada saat proses pengangkutan, dengan kata
lain mengurangi kerugian.
Adapun rata-rata biaya pengemasan pada tiap lernbaga pemasaran pada
setiap saluran pemasaran adalah pada saluran pemasaran I biaya pellgemasan
untuk petemak sebesar (Rp.407,2lrak), saluran pernasaran iI untuk petemak
(Rp.4l5,25hak) dan pada pedagang pengecer (Rp.503,33lrak). Kemudian pada
saluran pemasaran III untuk peternak sebesar (Rp.440,85rak), pada perantara 1
(Rp.592,75hak), dan pada pedagang pengecer sebesar (Rp.255,37lrak).
Sedangkan pada saluran pemasaran IV untuk peternak (Rp.407,z2lrak), pada
pgrantar4 I (Rp-440,3 /rak), p_ada perantafq2 sqbggar (Rp.445,51rak) dan pengecer
sebesar (Ptp.l22,5lrak). Selanjutnya untuk saluran pemasaran V, petemak sebesar
(Rp.2364,051rak), perantara 2 (Rp.389/rak), perantara 3 sebesar (Rp.272,5lrak),
perantara 4 sebesar (Rp.100/rak). Untuk perantara 1 dan pengecer tidak
mengeluarkan biaya pengemasan.
f. Biaya pembayaran
Biaya pembayaran adalah biaya yang dikeluarkan pada saat pentbeli
membayar tagihannya ke penjual lervat bank dan institusi keuangan lainnya.
Pembayaran model ini hanya dilakukan oleh pedagang yang ada di Mamuju dan
di Kendari, hal ini terjadi karena pedagang dan petemak tidak secara langsung
bertemu untuk melakukan transaksi pembelian telur ayam ras, dikarenakan jarak
yang cukup jauh. Untuk pedagang perantara di Mamuju proses pembayaran untuk
telur yang telah dikirim dilakukan setelah telur ayam ras tersebut laku terjual
(habis), sedangkan untuk pedagang perantara di Kendari melakukan pembayaran
setelah barang tersebut tiba. Adapun besarnya biaya yang dikeluarkan oleh
pedagang besar Mamuju dan Kendari masing-masing (Rp.l,8/rak) dan
(Rp.3,5/rak). Sedangkan sebagian besar pedagang lainnya melakukan pembayaran
secara langsung kepada peternak dan pedagang sebelumnya.
Keuntungan Pemasaran Telur Ayam Ras
Analisis keuntungan dalam analisis pelnasaran berlujuan untuk
mengetahui seberapa pendapatan bersih yang diperoleh tiap lembaga pemasaran
dalam aktivitas pemasaran produknya. Untuk mengetahui seberapa besar
keuntungan yang diperoleh tiap-tiap len-rbaga pemasaran telur ayam ras dapat
di l ihat pada Tabel 3.
Pada Tabel 3. terlihat bah"va lembaga pemasaran yang memperoleh
keuntungan terlinggi ialah pedagang pengecer pada saluran pernasarall V
(Rp.7.150), sedangkarr yang terendah ialah perantara 1 pada saluran pernasaran V
(Pip.262,57), hal ini terjadi karena pedagang pengecer pada saluran V menriliki
rnargin pemasaran yang tinggi. Sebaliknya perantara I memperoleh keuntungan
terkecil karena biaya yang dikeluarkan selama proses pemasaran cukup besar
sedangkan margin yang diperoleh rendah.
i 1
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Tabel 3. Total Keuntungan Pemasaran Telur Ayam Ras Dari Desa Padang
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Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2009
Pada Tabel 3. Juga terlihat bahwa saluran pemasaran yang memiliki
keuntungan pemasaran tertinggi adalah saluran pemasaran V (Rp. ll.47618l)
sedangkan saluran pemasaran yang memperoleh keuntungan terendah ialah
saluran perrasaran II (Rp.2.148,11). Tingginya keuntungan yang diperoleh saluran
pemasaran V disebabkan karena biaya pemasaran yang dikeluarkan oleh tiap
lembaga pemasaran yang terlibat didalarnnya sangat kecil, sedangkan margin
yang diperoleh cukup besar. Sebaliknya rendahnya keuntungan yang diperoleh
saluran pemasaran II dikarenakan biaya pemasarannya tinggi, sedangkan margin
yang diperoleh pada tiap lernbaga rendah serta lembaga pemasaran yang terlibat
sedikit .
Efisiensi Pcmasaran Telur Ayam Ras
Masalah pemasaran komoditi peternakan pada dasamya adalah bagaimana
rnenyalurkan produk-produknya dari produsen kepada konsumen dengan harga
yang 'uvajar dan biaya peffrasaran minimal. Ada 2 faktor yang sangat menentukan
efisien tidaknya sebuah saluran pemasaran, yakni keuntungan pemasaran dan
harga jual/eceran. Hal ini sesuai dengan pendapat Downey & Erickson (1989),
bahwa efisiensi pemasaran terjadi bila biaya pemasaran dapat ditekan sehingga
keuntungan pemasaran dapat lebih tinggi. Perbedaan harga yang dibayar
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Untuk mengetahui efisiensi pemasaran telur ayam ras dari Desa Padang Loang
Kecamatan Patampanua Kabupaten pinrang dapat dilihat pada Tabel 14.
Tabel 4. Efisiensi Pemasaran Telur Ayam Ras pada Setiap Saluran
Pemasaran Telur Ayam Ras dari Desa padang Loang
Kecamatan Patampanua Kabupaten pinrang.























































Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2009.
Pada Tabel 4. Terlihat bahwa saluran pemasaran telur ayarn ras yang
paling efisien yaitu pada saluran pemasaran I sebesar 2 o/o, sedangkan saluran
pemasaran yang paling tidak efisien adalah saluran pemasaran V sebesar g,2 %.
Hal ini terjadi karena biaya pemasaran pada saluran I lebih kecil sedangkan nilaijual produknya tinggi, serta lembaga pemasaran yang terlibat dalam saluran
pemasaran ini tidak ierlalu banyak. Sebaliknya tidak efisiennya saluran pemasaran
v disebabkan karena biaya pemasaran yang tinggi dan banyaknyi lembaga
pemasaran yang terlibat dalam saluran pemasaran ini . Hal ini sesuai dengan
pendapat Downey dan Erickson (1989) bahwa semakin panjang rantai pernasaran
yang digunakan oleh suatu lembaga akan semakin tidak efisien.
Efisiensi pemasaran pada tingkat produsen, pedagang perantara dan
konsumen berbeda-beda. Untuk tingkat produsen saluran pemasaran yang
efisiensi adalah saluran yang volume pembelian telur ayam ras nya lebih blsar,
dan harga yang disepakati juga lebih tinggi, pacla pemasaran telui ayam ras dari
desa Padang Loang saluran pemasaran yang lebih efisien ialah saluran pemasaran
V, ini dikarenakan volume penjualan telurnya lebih besar dan saluran p"11ururun
yang tidak efisiensi adalah saluran pemasaran I karena frekuensi penjualannya
terbilang jarang dan volume penjualannya juga sedikit.
Efisiensi pemasaran pada tingkat pedagang perantara, hampir sama dengan
efisiensi menurut tingkat produsen, karena pedagang perantara jugi menginginkal
keuntungan yang maksirnal dan volume penjualan telur yang tinggi. Narnun
dalam proses pembelian telur ayam ras pedagang perantara berusaha untuk
rnendapatkan harga yang rendah dan menjualnya dengan harga yang tinggi
sehingga rnargin yang diperoleh juga tinggi. Saluran pemasaran pada penasaran
telur ayam ras dari desa Padang Loang kecamatan patampanua menurut tilgkat
peclagang perantara pada utnumnya efisien, hal ini dikalenakan setiap pedag1ng
perantara berusaha untuk mencari saluran yang lebih menguntungkan.
Efisiensi pemasaran pada tingkat konsumen, berbeda dengan efisielsi
menurut tingkat produsen dan lembaga pelnasaran,. Konsumen mengatakan
efisien apabila harga telur yang diperoleh murah dan tersedia setiap saat, narnun
.'r -)
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konsumen tidak terlalu memfokuskan hal tersebut karena konsumen biasanya juga
membutuhkan telur tersebut selalu tersedia rvalaupun kadang kala harga yang
diperoleh mahal, karena didesak oleh kebutuhan sehari-hari.
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :
l. Jenis Saluran yang diperoleh pada pernasaran telur ayam ras dari Desa Padang
Loang Kecamatan Patampanua Kabupaten pinrang adalah :
. Saluran pemasaran I : Petemak - konsumen
o Saluran pemasaran II : Petemak - pedagang pehgecer - konsumen
. Saluran pemasaran III :Peternak - perantara - pengecer - konsumen
. saluran pemasaran IV :Peternak - perantara | - perantara 2 - pengecer -
konsumcn.
r Saluran pemasaran V : Peternak- perantara l- perantara Z-perantara 3-
perantara 4-pengecer-konsumen
2. Lembaga pemasaran yang memiliki margin tertinggi adalah pedagang
pengecer pada saluran pemasaran v (Rp.7.750), sedangkan lembaga
pemasaran yang memiliki margin terkecil sebesar (Rp. 500) yaitu perantara I
pada saluran penlasaran V. Selanjutnya, saluran pemasaran yang memperoleh
margin terlinggi adalah saluran pemasaran V (Rp.1a.250), sedangkan saluran
pemasaran yang merniliki margin terkecil adalah saluran pemasaran II(Rp.3.083) .
3. Lernbaga pemasaran yang memperoleh keuntungan tertinggi ialah pedagang
pengecer pada saluran pelnasaran v (Rp.7.150), sedangkan yang terendah
ialah perantara I pada saluran pemasaran v (Rp.262,57), saluran pemasaran
yang memiliki keuntungan pemasaran t-ertinggi adalah saluran pemasaran V(Rp.1 I .476,81) sedangkan saluran pemasaran yang memperoleh keuntungan
terendah ialah saluran pemasaran II (Rp.2.148,11).
4. Saluran pemasaran telur ayam ras yang paling efisien yaitu pada saluran
pemasaran I sebesar 2 o/o, sedangkan saluran pemasaran yang paling tidak
efisien adalah saluran pemasaran V sebesar 9,2 yo.
Saran
Sebaiknya produsen dan pedagang perantara dapat saling bekerjasarna
dalarn menentukan harga telur agar dapat saling menguntungkan kedua belah
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